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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran
video berbasis white board animation pada materi penjumlahan dan
pengurangan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas II SDN 01 Pekat.
Jenis penelitian ini adalah quasi experiment design. Metode pengumpulan data
dalam peneltian ini yaitu tes, dokumentasi, dan lembar observasi. Analisis
data dilakukan dengan menggunakan analisis kuantitatif. Berdasarkan hasil
analisis data dan pembahasan dalam penelitian, maka dapat disimpulkan
bahwa, “Ada pengaruh pembelajaran video berbasis white board animation
pada materi penjumlahan dan pengurangan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas II SDN 01 Pekat ”.Hal ini dapat dilihat dari hasil uji
hipotesis yang dilakukan peneliti berdasarkan dari hasil perbandingan
bhitung< [fraper dengan figpe yaitu 2,091>1,092 dengan taraf signifikan 5%,
yang menyebabkan H,ditolak.

Kata kunci: pembelajaran vidio, Hasil Belajar

Abstract. This study aims to determine the effect of white board animation-
based video learning on addition and subtraction material to improve
student learning outcomes of class I SDN 01 Pekat. This type of research is a
quasi-experimental design. Data collection methods in this research are tests,
documentation, and observation sheets. Data analysis was performed using
quantitative analysis. Based on the results of data analysis and discussion in
the research, it can be concluded that, "There is an effect of white board
animation-based video learning on addition and subtraction material to
improve student learning outcomes of class II SDN 01 Pekat". This can be
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seen from the results of the hypothesis testing conducted researchers based
on the results of the comparison < with that is 2.091> 1.092 with a significant
level of 5%, which causes rejection.

Keywords: video learning, learning outcomes
Pendahulua

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi yang dimilikinya (Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003). Melalui pendidikan setiap
peserta didik disediakan berbagai kesempatan belajar untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap untuk dapat menyesuaikan diri
dengan kehidupan sehari-hari yang ada disekitarnya.

Penggunaan media video sangat penting dalam berlangsungnya proses
belajar mengajar. Peserta didik tidak akan berhasil dalam belajarnya jika
penggunaan media video tidak ada. Selama ini guru masih menggunakan
metode ceramah dan tanya jawab, sehingga pada saat pembelajaran
berlangsung banyak peserta didik yang kurang aktif dan peserta didik sibuk
sendiri dengan aktivitasnya tanpa memperhatikan guru yang sedang
menjelaskan materi pelajaran.

Pentingnya media video pembelajaran dalam proses belajar mengajar
sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif.
Dalam pemakaian media video pembelajaran harus melihat tujuan dan
bahan pelajaran. Medie video pengajaran bukan sebagai alat hiburan, akan
tetapi media ini dijadikan untuk melengkapi proses belajar mengajar
supaya lebih menarik perhatian peserta didik. Penggunaan media video ini
diutamakan untuk meningkatkan mutu belajar mengajar siswa pada materi

penjumlahan dan penguragan.
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SDN 01
Pekat,didapatkan bahwa hasil belajar siswa kelas II masih banyak yang
belum mencapai nilai KKM yaitu 65. Dimana dari keseluruhan 30 siswa
dikelas II A dan kelas II B hanya terdapat 14 siswa atau 45% yang nilai
memenuhi KKM, sedangkan 16 siswa atau 55% belum mencapai KKM. Hal
ini disebabkan pada saat pembelajaran matematika pada materi
penjumlahan dan pengurangan, siswa beranggapan bahwa materi
penjumlahan dan pengurangan masih sulit dipahami. Siswa merasa takut
untuk belajar matematika karena menurut mereka matematika itu tidak
menarik dan membosankan. Hal tersebut merupakan masalah bagi pengajar
untuk memilih menggunakan media pembelajaran yang menarik perhatian
siswa dalam belajar sehingga akan menimbulkan hasil belajar bagi peserta
didik untuk lebih giat belajar matematika. keberhasilan dalam proses belajar
mengajar merupakan sebuah kondisi yang dimana dapat menimbulkan atau
dapat menyebabkan perilaku tertentu, serta memberikan arah pada tinggkah
laku seseorang tersebut. hasil belajar juga dapat diartikan sebagai
keseluruhan daya penggerak yang ada dalam diri individu (siswa) yang
menimbulkan kegiatan belajar dan memberi arah kegiatan belajar siswa
untuk mencapai tujuan yang dikehendaki oleh siswa yang bersangkutan

sebagai subyek belajar.
Metod

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi experiment design. Dimana
quasi eksperimen mempunyai kelas kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi
pelaksanaan eksperimen. Dalam pengambilan sampel quasiexperiment
design dilakukan pemilihan secara random, yang akan dijadikan sebagai

kelas eksperimen dan yang dijadikan sebagai kelas kontrol.
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Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tes yang digunakan berupa pre-test dan post-test yang dimana pre-test
diberikan sebelum mengunakan pembelajaran video, dan post-test diberikan
sesudah menggunakan pembelajaran vidio. Untuk mengukur keefektifan

media yang digunakan, peneliti menggunakan test uji valititas.

”Z xXy- (Z X ] (Z ‘)

-

SRS T

Kriteria pengujian validitas dikonsultasikan dengan harga r product moment

pada table, dengan a = 5% maka item soal tersebut dikatakan valid.

No Interval Kategori

1 0-54 Sangat rendah
2 55-69 Rendah

3 70-79 Sedang

4 80 -89 Tinggi

5 90 - 100 Sangat Tinggi

Hasil dan Pembahasan
1. Hasil

Untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam menjawab soal pilihan
ganda pada kelas II SDN 01Pekat maka diberikan terlebi dahulu tes awal
(pre-test) pada tanggal 12 desember 2022 dan tes akhir (post-test) pada tanggal
13 desember 2022, sedangkan pengambilan tes awal (pre-test) dikelas kontrol
diberikan pada tanggal 13 Desember 2022 dan tes akhir (post-test) diberikan
pada tanggal 14 Desember 2022.

‘Kelas ‘ Tes ‘ Nilai Rendah‘Nilai Tertinggi ‘Rata-rata ‘
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Eksperimen | Pretest 46 86 68,53
Posttest 66 93 79,46

Kontrol Pretest 46 80 61,07
posttest 66 92 78, 67

hasil tes kelas eksperimen di SDN 01 Pekat nilai tertinggi prestest
adalah 86 dan nilai terendah adalah 46, sedangkan nilai rata-rata sebesar
68,53 dan nilai tertinggi posttest adalah 93 dan nilai terendah adalah 66
sedangkan nilai rata-rata sebesar 79,46 setelah pengunaan media video,
dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa pengunaan media video
pada kelas eksperimen cukup efektif meningkatkan hasil belajarsiswa kelas
IT di SDN 01 Pekat.

Sedangkan hasil tes dari kelas kontrol di SDN 01 Pekat nilai tertinggi
prestest adalah 80 dan nilai terendah 46, sedangkan 'nilai rata-rata sebesar
61,07 dan nilai tertinggi postest adalah 92 dan nilai terendah adalah 66
sedangkan nilai rata-rata sebesar 78,67 setelah mengunakan media tangga
pintar, dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media tangga pintar pada kelas kontrol masih kurang efektif meningkatkan
hasil belajarsiswa kelas II di SDN 01 Pekat.

2. Pembahasan

Penelitian ini diawali pemberian pre-test pada kelas eksperimen di SDN
01 Pekat selesai mengejarkan pre-test peneliti mengajarkan materi
penjumlahan dan pengurangan. Peneliti memintia siswa untuk
memperhatikan video didepan, kemudian siswa mencatat kembali isi
informasi yang dilihat, peneliti memberikan perlakuan pada kelas

eksperimen tersebut. Dan selanjutnya siswa mengerjakan soal pilihan ganda,
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sedangkan pada kelas kontrol peneliti melakukan hal yang sama, namun
yang membedakan hanya memebrikan perlakuan pada kelas eksperimen
peneliti menerapkan media video sedang kelas kontrol peneliti menerapkan
media tangga pintar seadanya. Jadi media video sudah diputar dan media
tangga pintar sudah dijelaskan pada mulai awal pembelajaran hingga akhir
pembelajaran,dan guru tidak hanya mementingkan kepada domain
kemampuan berpikir kognitif siswa saja tapi juga afektif dan psikomotorik.
Siswa juga dikondisikan seperti mencari, membangun pengetahuan
pengetahuan itu sendiri dalam arti mereka tidak hanya menerima dengan
pasif segala informasiyang diberikan.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2013 :3) Hasil belajar adalah hasil pada
sebuah korelasi kegiatan belajr dan kegiatan mengajar dari pendidik,
kegiatan mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar dari sisi
peserta didik, hasil belajar adalah berhasilnya mereka dalam memahami dan
mengerti pada materi yang diajarkan.

Dengan mengunakan pembelajaran video dan tangga pintar, oleh karna
itu pada perhitungan selanjutnya dilakukan untuk mengetahui seberapa
besar peningkatan hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal pada
pembelajaran matematika dengan menggunakan media,maka terjadi
peningkatan.

Setelah memberikan pre-test, selanjutnya diberikan pembelajaran pada

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada penelitian ini, penelitian
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memberikan pengajaran pada kelas eksperimen dengan penerapan media
video dan kelas kontrol peneliti memebrikan pembelajaran denagan media
tangga pintar seadanya dan masing-masing satu kali pertemuan pada materi
penjumlahan dan pengurangan siswa kelas II SDN 01 Pekat.

Peneliti memebrikana perlakuan berupaka pembelajaran video pada
pembelajaran matematikadengan materi penjumlahan dan pengurangan
dikelas eksperimen, sedangkan pada kelas kontro, peneliti mengunakan
media tangga pintar. Setelah memebrikan perlakuan, peneliti memeberikan
post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang bertujuan untuk
melihat pengaruh atau perbedaan hasil belajara siswa pada materi
penjumlahan dan pengurangan. Setelah diketahui adanya perbedaan hasil
belajar siswa dari masing-masing kelas, peneliti selanjutnya menganalisis
hipotensis yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, yaitu dengan
mengunakan aplikasi SPSS 25 for windows. nilai tnirung >twve pada taraf
signitifikansi 5% (2,091 >1,091) dan hitungan tarafsignifikansi (2-tailed) 0,01<
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh pembelajaran video dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas II SDN 01 Pekat.

Simpulan

Berdasarkan hasil uji analisis data dan pembahasan penelitian, diperoleh
bahwa hasil uji t diperoleh nilai thiung2,091. Nilai twbel pada taraf signitifikansi
5% adalah 1,091. Oleh karena itu thitung>ttavel (2,091 >1,091) dan nilai
signifikansinya lebih kecil dari pada 0,05 (0,01< 0,05) maka dapat
disimpulkan bahwa, :” Ada pengaruh pembelajaran video dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas II SDN 01 Pekat.

Saran
Bagi guru-guru di sekolah dasar agar lebih berinovasi dalam pembelajaran

dengan menerapkan suatu model pembelajaran yang inovatif khususnya
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media video dan tangga pintar, dan didukung suatu teknik belajar yang
relevan untuk dapat meningkatkan pemahaman konsep.
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